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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas air laut dan menentukan status mutu air di perairan 
Pelabuhan Tanjung Tiram, Kabupaten Batu Bara. Pengambilan sampel dilakukan di empat stasiun dengan 
parameter suhu, kecerahan, pH, dissolved oxygen (DO), dan salinitas. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 
nilai suhu 27,2°C, kecerahan 0,45 m, pH 6,0, DO 5,6 mg/L, dan salinitas 26,5‰. Penentuan status mutu air 
menggunakan metode Indeks Pencemaran (PIj) menghasilkan nilai antara 4,46 hingga 5,54. Hal ini 
mengindikasikan bahwa perairan Pelabuhan Tanjung Tiram berada dalam kondisi Tercemar Ringan hingga 
Tercemar Sedang. Penurunan kualitas perairan utamanya disebabkan oleh rendahnya nilai kecerahan dan pH 
yang tidak sesuai dengan baku mutu Kepmen LH No. 51 Tahun 2004.  
 
Kata Kunci: Kualitas Air, Pelabuhan Tanjung Tiram, Indeks Pencemaran, Status Mutu. 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze seawater quality and determine the water quality status of Tanjung Tiram Port, 
Batu Bara Regency. Sampling was conducted at four stations, measuring temperature, clarity, pH, dissolved 
oxygen (DO), and salinity. The results showed an average temperature of 27.2°C, clarity of 0.45 m, pH of 6.0, 
DO of 5.6 mg/L, and salinity of 26.5‰. Determination of water quality status using the Pollution Index (PIj) 
method yielded values ranging from 4.46 to 5.54. This indicates that the waters of Tanjung Tiram Port are 
slightly to moderately polluted. The decline in water quality was primarily due to low clarity and pH values, 
which do not meet the quality standards stipulated in Ministerial Decree No. 51 of 2004. 
 
Keywords: Water Quality, Tanjung Tiram Port, Pollution Index, Quality Status. 
 

 
PENDAHULUAN  
 

Tanjung Tiram Adalah salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Batu Bara yang 
memiliki perairan laut seluas 3.471 ha sebagai daerah penangkapan ikan bagi nelayan di 
Kabupaten Batu Bara. Karena Sebagian wilayahnya berada di pinggir laut,nelayan menjadi 
mata pencaharian utama bagi Masyarakat setempat,disamping pertanian dan Perkebunan 
(Pemkab Kab. Batu Bara, 2013). Menurut Desrita (2015), Kabupaten Batu Bara memiliki 
tempat-tempat pendaratan ikan, salah satunya Adalah Pelabuhan Perikanan Tanjung Tiram 
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yang terletak di Kecamatan Tanjung Tiram, Kabupaten Batu Bara, Provinsi Sumatera 
Utara.  

Pelabuhan Tanjung Tiram tidak hanya berfungsi sebagai pusat aktivitas transportasi 
laut dan distribusi logistik, tetapi juga menjadi area dengan intensitas tekanan antropogenik 
yang tinggi terhadap lingkungan perairan. Semakin tinggi tingkat aktivitas di pelabuhan, 
semakin besar potensi masuknya bahan pencemar ke perairan laut yang dapat mengubah 
kondisi fisika dan kimia air. Parameter seperti suhu, pH, salinitas, kecerahan, dan dissolved 
oxygen (DO) merupakan indikator penting untuk menilai kualitas air laut (Kamarudin et 
al., 2026). Perubahan parameter-parameter tersebut berpotensi mengganggu keseimbangan 
ekosistem akuatik. Misalnya, penurunan kadar DO dapat menghambat respirasi organisme 
laut, sedangkan perubahan pH dapat mempengaruhi proses biologis seperti metabolisme 
organisme laut dan ketersediaan nutrien. 

Untuk menjaga kelestarian lingkungan perairan dan mempertahankan fungsi 
ekologisnya, diperlukan standar baku mutu kualitas air laut yang dapat menjadi acuan 
dalam pemantauan kualitas perairan. Di Indonesia, acuan baku mutu tersebut tercantum 
dalam Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 tentang Baku 
Mutu Air Laut yang menetapkan batas baku mutu parameter fisika dan kimia yang harus 
dipenuhi agar perairan tetap layak bagi organisme laut (Putri Arianti & Fadilah, 2023). 
Selain itu, penentuan status mutu air dapat dilakukan melalui perhitungan indeks 
pencemaran berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003. 

Berdasarkan deskripsi tersebut, sangat penting dilakukan penelitian tentang kondisi 
kualitas air disekitar Pelabuhan Tanjung Tiram untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
aktivitas manusia terhadap kondisi perairan saat ini dan bagaimana perameter yang diukur 
dibandingan dengan baku mutu yang berlaku. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kualitas air laut berdasarkan parameter fisika-kimia dan menetukan status mutu perairan 
menggunakan metode indeks pencemaran di Perairan Pelabuhan Tanjung Tiram, 
Kabupaten Batu Bara. 
 
 

BAHAN DAN METODE 
 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari–Maret 2026 yang berlokasi di perairan 
Pelabuhan Tanjung Tiram Kabupaten Batu Batu Bara, Provinsi Sumatera Utara. 
Pengambilan sampel dilakukan pada empat stasiun menggunakan metode purposive 
sampling, dengan karakteristik yang berbeda antar tiap stasiun, yaitu: 

v Stasiun 1 : Pantai  
v Stasiun 2 : Pelabuhan  
v Stasiun 3 : Tempat Pelelangan Ikan (TPI)  
v Stasiun 4 : Pemukiman 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 
pengukuran langsung (in situ). Parameter kualitas air yang diamati meliputi suhu, 
kecerahan, salinitas, pH, dan dissolved oxygen (DO).  
Pengambilan sampel dilakukan pada siang hari. Penentuan status pencemaran ditentukan 
dengan mengggunakan indeks pencemaran menurut Sumiotomo dan Nerow (1970) dalam 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 sebagai berikut.  
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Dimana:  
Li : Konsentrasi parameter kualitas air dalam baku 
mutu peruntukan air (j) 
Ci : Konsentrasi parameter kualitas air hasil survei 
PIj : Indeks pencemaran bagi peruntukan (j) 
(Ci/Lij)M : Nilai Ci/Lij Maksimum 
(Ci/Lij)R : Nilai Ci/Lij Rata-rata 
Adapun hubungan tingkat ketercemaran dengan kriteria indeks pencemaran berdasarkan 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003 tentang Penetapan 
Status Mutu Air sebagai berikut: 

1. 0≤PIj≤1,0                : Memenuhi baku mutu (kondisi baik)  
2. 1,0<Pij<5,0             : Tercemar ringan  
3. 5,0<PIj≤10              : Tercemar sedang  
4. PIj >10                    : Tercemar berat  

Tabel 1. Parameter dan metode analisis kualitas air laut 
Parameter Tipe Analisis Spesifikasi Alat 

Parameter fisika   
Kecerahan Insitu Secchi disk 

Suhu Insitu Thermometer digital 
Parameter kimia    

pH Insitu pH meter 
Dissolved oxygen (DO) Insitu DO meter 

Salinitas Insitu Refraktometer 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
HASIL 

Hasil pengukuran kualitas air laut di perairan sekitar Pelabuhan Tanjung Tiram 
Kabupaten Batu Bara dilakukan pada empat stasiun pengamatan yang mewakili kondisi 
lingkungan berbeda, yaitu stasiun pantai, pelabuhan, tempat pelelangan ikan (TPI), dan 
pemukiman. Parameter yang diamati meliputi suhu, kecerahan, dissolved oxygen (DO), 
pH, dan salinitas. Rata-rata hasil pengukuran pada masing-masing stasiun disajikan pada 
Tabel 2 sebagai berikut: 
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Tabel 2. Hasil Pengukuran Pada Masing-Masing Stasiun 
Parameter 

Satuan 
 Satuan  Baku 

Mutu 
 Stasiun 1   Stasiun 2   Stasiun 3   Stasiun 4 

Parameter 
Fisika 

      

Suhu °C Alami 3(c) 26,5 27,9 26,8 27 
Kecerahan m > 3 0,5 0,4 0,4 0,4 
Parameter 

Kimia 
      

DO mg/I > 5 5,6 5,8 5,8 5,5 
pH - 6,5 – 8,5 6 6 6 6,1 

Salinitas ppt Alami 3 (e) 27 27 27 27 
 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode Indeks Pencemaran (PIj) 
sesuai Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003, status 
mutu air di lokasi penelitian disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Perhitungan Status Mutu Air Perairan Pelabuhan Tanjung Tiram dengan Metode 
Indeks Pencemaran 

Parameter Fisika 
dan Kimia 

(Baku mutu ) Lij (Hasil) Cij (Cj/Lij)R (Cj/Lij)M 

Suhu 28-32 27,2 0,971 0,971 
Kecerahan >3 0,45 6,667 6,667 

pH 6,5-8,5 6,0 1,083 1,083 
DO >5 5,6 0,893 0,893 

Salinitas Alami -3(e) 26,5 0,779 0,779 
(Ci/Lij)2M 

 
 

(Ci/Lij)2R 

   44,449 
 
 

4,326 

 

   4,326 

keterangan    Tercemar Ringan 
 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode Indeks Pencemaran (PIj), perairan 
Pelabuhan Tanjung Tiram memiliki nilai sebesar 4,94, yang menunjukkan status Tercemar 
Ringan. Hal ini terutama dipicu oleh nilai kecerahan yang sangat rendah (0,4-0,5 m) dan 
nilai pH yang berada di bawah ambang batas baku mutu. Rendahnya kecerahan ini 
mengindikasikan adanya tekanan antropogenik yang tinggi, seperti resuspensi sedimen 
akibat aktivitas kapal dan pemukiman di sekitar pelabuhan." 
PEMBAHASAN 
Suhu 

Suhu perairan merupakan parameter penting yang mempengaruhi proses fisika, 
kimia, dan biologis dalam ekosistem perairan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu 
di perairan Pelabuhan Tanjung Tiram berkisar antara 26,5–27,9°C. Kisaran ini masih 
tergolong normal untuk perairan pesisir tropis yang umumnya berada pada rentang 26–
30°C. Menurut ilmu oseanografi, suhu memiliki peran penting dalam mengontrol kelarutan 
oksigen serta aktivitas metabolisme organisme perairan. Kusumaningtyas et al. (2018) 
menyatakan bahwa suhu perairan tropis yang stabil menunjukkan kondisi lingkungan yang 
masih mendukung kehidupan biota laut. Selain itu, Kamarudin et al. (2026) menjelaskan 
bahwa aktivitas pelabuhan dapat mempengaruhi distribusi suhu melalui peningkatan 
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turbulensi perairan. Dengan demikian, kisaran suhu yang diperoleh menunjukkan bahwa 
kondisi perairan masih relatif stabil dan belum mengalami gangguan signifikan. 

 
Kecerahan 

Kecerahan perairan menunjukkan kemampuan cahaya matahari untuk menembus 
kolom air yang sangat berpengaruh terhadap proses fotosintesis. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai kecerahan berkisar antara 0,4–0,5 m, yang tergolong sangat rendah jika 
dibandingkan dengan baku mutu yang disyaratkan yaitu >3 m. Menurut Putri Arianti dan 
Fadilah (2023), rendahnya kecerahan perairan umumnya disebabkan oleh tingginya 
kandungan partikel tersuspensi yang berasal dari aktivitas antropogenik. Hal ini sejalan 
dengan Ahmed et al. (2018) yang menyatakan bahwa aktivitas pelabuhan dan pemukiman 
dapat meningkatkan kekeruhan akibat resuspensi sedimen dan limbah domestik. Karydis 
(2019) menjelaskan bahwa tingkat kecerahan yang rendah merupakan indikator awal 
penurunan kualitas perairan karena dapat menghambat penetrasi cahaya dan menurunkan 
produktivitas primer. Dengan demikian, rendahnya nilai kecerahan pada lokasi penelitian 
menunjukkan adanya tekanan lingkungan akibat aktivitas manusia di sekitar pelabuhan. 

 
Dissolved Oxygen (DO) 

Dissolved Oxygen (DO) merupakan parameter penting yang menunjukkan 
ketersediaan oksigen bagi organisme akuatik. Hasil penelitian menunjukkan nilai DO 
berkisar antara 5,5–5,8 mg/L, yang masih berada di atas baku mutu (>5 mg/L). Effendi et 
al. (2016) menyatakan bahwa nilai DO di atas 5 mg/L menunjukkan kondisi perairan yang 
masih baik dan mampu mendukung kehidupan organisme. Wang et al. (2020) juga 
menyebutkan bahwa tingginya DO dipengaruhi oleh proses aerasi alami dan aktivitas 
fotosintesis. Namun demikian, Nguyen et al. (2021) menyatakan bahwa aktivitas manusia 
di kawasan pesisir dapat menyebabkan penurunan DO akibat meningkatnya beban bahan 
organik. Hal ini terlihat pada Stasiun 4 (Pemukiman) yang memiliki nilai DO paling rendah 
(5,5 mg/L) dibandingkan stasiun lainnya. Dengan demikian, meskipun nilai DO masih 
tergolong baik, potensi penurunan kualitas perairan tetap perlu diwaspadai. 

 
pH (Potential of Hydrogen) 

Nilai pH menunjukkan tingkat keasaman atau kebasaan perairan yang sangat 
berpengaruh terhadap kehidupan organisme. Hasil penelitian menunjukkan nilai pH 
berkisar antara 5,9–6,1, yang berada di bawah baku mutu air laut untuk kawasan pelabuhan 
(6,5–8,5). Yolanda (2023) menyatakan bahwa nilai pH yang rendah dapat disebabkan oleh 
proses dekomposisi bahan organik yang menghasilkan senyawa asam. Islam dan Tanaka 
(2016) menjelaskan bahwa aktivitas antropogenik seperti limbah domestik dan kegiatan 
perikanan dapat menurunkan pH perairan. Zhang et al. (2019) juga menunjukkan bahwa 
perubahan pH dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem perairan dan mengganggu 
proses fisiologis organisme. Dengan demikian, nilai pH yang rendah dalam penelitian ini 
menunjukkan adanya indikasi tekanan lingkungan yang cukup signifikan di seluruh stasiun 
pengamatan. 

 
Salinitas 

Salinitas merupakan parameter yang menunjukkan konsentrasi garam terlarut 
dalam perairan. Hasil penelitian menunjukkan nilai salinitas berkisar antara 26–27‰, yang 
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masih tergolong normal untuk perairan pesisir. Kusumaningtyas et al. (2018) menyatakan 
bahwa variasi salinitas di perairan pesisir dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti 
pasang surut, curah hujan, dan aliran air tawar dari daratan. Rahman et al. (2021) 
memperkuat hal ini dengan menyatakan bahwa perubahan salinitas merupakan fenomena 
alami yang umum terjadi di wilayah pesisir. Dengan demikian, nilai salinitas pada 
penelitian ini menunjukkan kondisi yang relatif stabil dan tidak mengalami gangguan yang 
signifikan. 

 
Indeks Pencemaran 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Indeks Pencemaran (PIj) Per Stasiun 

Stasiun Nilai Pij Stasiun Mutu Air 
Stasiun 1 (Pantai) 4,46 Tercemar Ringan 

Stasiun  2 (Pelabuhan) 5,54 Tercemar Sedang 
Stasiun 3 (TPI) 4,46 Tercemar Ringan 

Stasiun 4 (Pemukiman) 5,54 Tercemar Sedang 
 

Berdasarkan hasil analisis, nilai Indeks Pencemaran di perairan Pelabuhan Tanjung 
Tiram menunjukkan kondisi yang telah tergradasi. Stasiun 2 (Pelabuhan) dan Stasiun 4 
(Pemukiman) memiliki nilai PIj tertinggi (5,54) yang masuk dalam kategori Tercemar 
Sedang. Tingginya tingkat ketercemaran di kedua lokasi ini disebabkan oleh akumulasi 
limbah domestik dari pemukiman padat serta tumpahan minyak atau sisa bahan bakar dari 
aktivitas kapal di pelabuhan. 

Hal ini diperburuk oleh rendahnya nilai kecerahan (0,45 m) dan pH (6,0) yang 
berada di luar ambang batas baku mutu KepMen LH No. 51 Tahun 2004. Rendahnya 
kecerahan disebabkan oleh tingginya padatan tersuspensi akibat aktivitas transportasi laut 
yang memicu resuspensi sedimen dasar perairan. Secara keseluruhan, meskipun parameter 
DO dan suhu masih mendukung kehidupan biota, status perairan secara kolektif 
menunjukkan adanya tekanan lingkungan yang signifikan akibat aktivitas antropogenik. 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kualitas air di perairan 
Pelabuhan Tanjung Tiram telah mengalami penurunan kualitas. Hal ini dibuktikan dengan 
status mutu air berdasarkan metode Indeks Pencemaran (PIj) yang menunjukkan kategori 
Tercemar Ringan pada Stasiun 1 dan 3 (PIj 4,46), serta Tercemar Sedang pada Stasiun 2 
dan 4 (PIj 5,54). Parameter utama yang melampaui ambang batas baku mutu adalah 
kecerahan dan pH, yang dipengaruhi oleh aktivitas transportasi laut dan limbah domestik 
dari pemukiman di sekitar area pelabuhan. 
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